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ABSTRACT

[bookmark: _GoBack]	The purpose the reseach is to determine the effect of education level on promotion positions on the Public Works Department of Indragiri Hilir Regency, and to determine the factors that affect the level of education and promotion of the position of Civil Servants at the Public Works Office of Indragiri Hilir Regency. Data analysis using Simple linear regression equation. The results of research on the effect of education level on promotion positions obtained simple linear rergresi equation Y = 14.915 + 0.621X. Based on the results of partial analysis (t test) obtained t count value of 7.633> t table 2,006. This is shows that there is partial influence of education level variables to promotion positions. Test simultaneously obtained significant value of 0.000. This it can be compared that the significant value in the above table (0.000a) <0.05 and the value of F arithmetic sebesae 58.266> F table that is 3.172 which states the influence of education level variables on the promotion of positions at the Public Works Office Indragiri Hilir regency.
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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenjang pendidikan terhadap promosi jabatan pad Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Indragiri Hilir, dan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi jenjang pendidikandan promosi jabatan Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Indragiri Hilir.  Analisis data menggunakan persamaan regresi linier Sederhana.Dari hasil penelitian tentang pengaruh jenjang pendidikan terhadap promosi jabatan diperoleh persamaan rergresi linear sederhana yaitu Y = 14,915 + 0,621X. Berdasarkan hasil analisis secara parsial  (uji t) diperoleh nilai  t hitung sebesar 7,633 > t tabel 2,006.Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh secara parsial antara variabel jenjang pendidikan terhadap  promosi jabatan. Uji secara simultan diperoleh nilai signifikannya sebesar 0,000. Dengan demikian dapat dibandingkan bahwa nilai signifikan pada tabel diatas (0,000a) < 0,05 dan nilai F hitung sebesae 58,266 > F tabel yaitu 3,172 yang menyatakan berpengaruhnya variabel jenjang pendidikan terhadap promosi jabatan pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Indragiri Hilir.

Kata Kunci: Jenjang Pendidikan dan Promosi Jabatan.
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A. 	PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Peranan sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu organisasi. Pemanfaatan SDM secara efektif merupakan jalan bagi suatu organisasi untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan pertumbuhan dimasa yang akan datang. Dengan kata lain, kekuatan organisasi ditentukan oleh orang-orang yang menduduki organisasi tersebut, baik pada tingkat top, middle, maupun lower. Pada dasarnya organisasi bukan saja mengharapkan SDM yang mampu, cakap, dan terampil, tetapi yang terpenting mereka mau bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Kemampuan, kecakapan, dan keterampilan SDM tidak ada artinya bagi organisasi, jika mereka tidak mau bekerja dengan keras dengan menggunakan kemampuan, kecakapan, dan keterampilan yang dimilikinya.
Sumber daya manusia adalah potensi yang merupakan aset dan berfungsi sebagai modal non-material atau non-finansial di dalam organisasi bisnis, yang dapat diwujudkan menjadi potensi nyata (real) secara fisik dan non fisik dalam mewujudkan eksitensi perusahaan”. (Hadari, 2001:40)
Pegawai Negeri Sipil merupakan sumber daya aparatur Negara yang bertugas memberikan pelayanan kepada masyarakat secara professional, jujur, adil, dan merata dalam penyelenggaraan tugas Negara, pemerintah dan pembangunan dengan dilandasi kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Kedudukan dan peranan Pegawai Negeri Sipil di Indonesia di rasakan semakin penting untuk menyelenggarakan pemerintahan dan pembangunan dalam usaha mencapai tujuan nasional yaitu mewujudkan masyarakat madani yang taat hukum, berperadaban modern, demokratis, makmur, adil dan bermoral tinggi. Oleh karena itu, penyelenggaraan pemerintahan memerlukan orang-orang yang selalu mampu untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya untuk berpatisipasi dalam kegiatan pemerintah, pembangunan dan kemasyarakatan secara berdaya guna dan berhasil guna.
Pendidikan disini maksudnya adalah pendidikan sekolah dan diluar sekolah yang dilembagakan dan yang tidak dilembagakan. Sumber daya manusia mencakup semua energi ketrampilan, bakat, dan pengetahuan manusia yang digunakan untuk tujuan produksi dan jasa-jasa yang bermamfaaat. Pendekatan sumber daya manusia menekankan bahwa tujuan pembangunan ialah memanfaatkan tenaga manusia sebanyak mungkin dalam kegiatan-kegiatan yang mengahasilkan produk atau jasa.
Jenjang pendidikan bagi pegawai sangat penting untuk suatu organisasi, karena pendidikan merupakan kebutuhan yang harus terus ditumbuhkan dalam diri seorang tenaga kerja, sehingga mampu mendorong kemauan kerjanya. Pembangunan karir harus dilakukan melalui penumbuhan kebutuhan karir tenaga kerja, menciptakan kondisi dan kesempatan pengembangan karir  serta melakukan penyesuaian antara keduanyan. Pengembangan karir juga sangat membantu pegawai dalam menganalisis kemampuan dan minat mereka untuk lebih dapat disesuaikan dengan kebutuhan SDM sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan perusahaan. Pengembagan karir merupakan tindakan pengawai untuk pencapaian karir individu pegawai. Kinerja, pengalaman, pendidikan, dan keberuntungan ini sangat berpengaruh pada pencapaian karir pengawai.
Jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan di capai, dan kemampuan yang dikembangkan. 
Perkembangan jenjang pendidikan Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Pekerjaan Umum mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun  baik dari jenjang pendidikan SLTA, D.III, S.1 dan S.2. Pada tahun 2011 dengan jumlah pegawai 95 orang, jenjang pendidikan SLTA sebanyak 64 orang, D.III sebanyak 10 orang, jenjang pendidikan S.1 yaitu 20 orang dan jenjang pendidikan S.2 sebanyak 1 orang, tahun 2012 mengalami peningkatan jumlah pegawai yaitu 98 orang dengan jenajng pendidikan SLTA sebanyak 67 orang, D.III sebanyak 9 orang dan S.1 yaitu 21 orang dan jenjang pendidikan S.2 yaitu 1 orang. Tahun 2013 mengalami peningkatan lagi sebanyak 118 orang Pegawai Negeri Sipil, dengan jenjang pendidikan SLTA yaitu 75 orang, D.III sebanyak 10 orang dan jenjang pendidikan S.1 yaitu 29 orang dan S.2 yaitu 4 orang. Tahun 2014 mengalami penurunan yaitu 116 orang Pegawai Negeri Sipil dengan jenjang pendidikan SLTA sebanyak 66 orang, D.III yaitu 11 orang dan jenjang pendidikan S.1 sebanyak 36 orang dan jenjang pendidikan S.2 yaitu 3 orang Pegawai Negeri Sipil. Selanjutnya tahun 2015 mengalami penurunan lagi yaitu 115 orang Pegawai  Negeri Sipil dengan jenjang pendidikan SLTA sebanyak 69 orang, D.III yaitu 10 orang, jenjang pendidikan S.1 yaitu 32 serta S.2 yaitu  4 orang Pegawai Negeri Sipil.
Didalam pembangunan yang berencana dan bertahap dengan harapan terjadinya pertumbuhan yang mantab dan stabil, maka perencanaan pendidikan dan perencanaan tenaga kerja mempunyai peranan yang sangat menentukan berhasil tidaknya pembangunan itu.  Tenaga kerja sebagai objek dan juga subjek pembangunan perlu di perhatikan karena tenaga kerja itu merupakan pengerak utama dari pembagunan itu. Aspek-aspek tenaga kerja seperti pendidikan dan pembinaan kemampuannya perlu di sesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan pembangunan. Adanya suatu perencanaan tenaga kerja adalah untuk mencegah terjadinya penghamburan dana dan daya serta meningkatkan produksi dan produktivitas seoptimal mengkin. Hal ini di utamakan untuk mencapai tingkat pengelolaan jabatan setinggi-tingginya. Apabila kesempatan kerja itu telah tersedia timbul masalah-masalah lain berupa soal-soal bagaimana, dimana, oleh siapa, dan kapan kesempatan kerja itu akan di isi dengan kerja yang sesuai kuatitas dan kualitas sehingga tercipta produktivitas yang wajar, sesuai dengan teknologi  yang ada.
Karena semakin kompleksnya masalah dunia pendidikan dan agar penaggulangannya dapat lebih berhasil baik maka perlu dibuat rencana yang menyeluruh mengenai pendidikan dan pembinaan tenaga kerja itu bagi usaha-usaha pembangunan. Sumberdaya manusia mencakup semua energi keterampilan, bakat dan pengetahuan manusia yang digunakan untuk tujuan produksi dan jasa-jasa yang bermanfaat. Pendekatan sumber daya manusia menekankan bahwa tujuan pembangunan memanfaatkan tenaga manusia sebanyak mungkin dalam kegiatan-kegiatan yang menghasilkan produk atau jasa.
Tingkat pendidikan adalah suatu proses jangka panjang yang mengunakan prosedur sistematis dan terorganisir, yang mana tenaga kerja manajerial mempelajari pengetahuan konseptual dan teoritis untuk tujuan-tujuan umum.
Andrew E. Sikula dalam Mangkunegaraa (2003:50) tingkat dan jenjang pendidikan adalah suatu proses jangka panjang yang menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir, yang mana tenaga kerja manajerial mempelajari pengetahuan konseptual dan teoritis untuk tujuan umum. Dengan demikian hariandja (2002:169) menyatakan bahwa tingkat/jenjang pendidikan seseorang pegawai dapat meningkatkan daya saing perusahaan dan memperbaiki kinerja perusahaan.
Dari penelitian awal perkembangan pegawai menurut jabatan pada tahun anggaran 2015 pada Dinas Pekerjaan Umum, dimana masih minimnya yang menduduki jabatan tertentu yang sangat penting bagi instansi. Selain itu juga pegawai masih kurang memadai dari segi profesionalisme hal ini dikarenakan masih rendahnya tingkat pendidikan. Berdasarkan tabel tersebut bahwa jenjang pendidikan pegawai sudah memadai dari jenjang pendidikan terendah yaitu SLTA, D.III sampai S.2. dan masa kerja pegawai yang bekerja mulai dari 7 tahunan sampai 31 tahun yang bekerja pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Indragiri Hilir.
Jenjang pendidikan dapat mempengaruhi promosi jabatan. Istilah promosi dalam manajemen sumber daya manusia, dapat diartikan sebagai kemajuan seorang karyawan pada suatu tugas yang lebih baik, dipandang dari sudut tanggung jawab yang lebih berat, martabat atau status yang lebih tinggi, kecakapan yang lebih baik, dan terutama tambahan pembayaran upah atau gajih. Syarat  waktu, tempat, atau syarat-syarat  kerja lainnya dapat juga merupakan ciri dari “ tugas yang lebih baik “, dimana seorang karyawan mendapat promosi, tetapi jika tugas tidak mengandung kecakapan atau tanggung jawab yang lebih besar serta pembayaraan yang lebih tinggi, maka itu bukan merupakan promosi.
Kesesuaian jurusan adalah sebelum pegawai direkrut terlebih dahulu perusahaan menganalisis tingkat pendidikan dan kesesuaian jurusan pendidikan pegawai tersebut agar nantinya dapat ditempatkan pada posisi jabatan yang sesuai dengan kualifikasi pendidikannya tersebut. Dengan demikian pengawai dapat memberikan kinerja yang baik bagi perusahaan.
Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan diluar sekolah dan berlangsung  seumur hidup. Tingkat atau jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang di kembangkan. (Wikipedia Indonesia,2013). 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk mengetahui sejauh mana jenjang pendidikan terhadap promosi jabatan dan melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH JENJANG PENDIDIKAN TERHADAP PROMOSI JABATAN PADA DINAS PEKERJAAN UMUM KABUPATEN INDRAGIRI HILIR”	

	Perumusan Masalah
Adapun yang menjadi perumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang masalah yang ada yaitu: ”Apakah jenjang pendidikan berpengaruh terhadap promosi jabatan pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Indragiri Hilir?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui pengaruh jenjang pendidikan terhadap promosi jabatan pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Indragiri Hilir.
b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruh jenjang pendidikan Pengawai Negeri Sipil pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Indragiri Hilir 
c. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi promosi jabatan pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Indragiri Hilir


B. 	TELAAH PUSTAKA
Jenjang Pendidikan
Tingkat atau jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didilk, tujuan yang akan dicapai, kemampuan yang dikembangkan. (Wikipedia Indonesia, 2009).
Adrew E. Sikula dalam Mangkunegarara (2003:50) tingkat/ jenjang pendidikan adalah suatu proses jangka panjang yang mengunakan prosedur sistematis dan terorganisir, yang mana tenaga kerja manajerial mempelajari penegtahuan konseptual dan teoritis untuk tujuan-tujuan umum. Dengan demikian Hariandja (2002:169) menyatakan bahwa tingkat / jenjang pendidikan seorang pengawai dapat meningkatka daya saing perusahaan dan memperbaiki kinerja perusahaan.

Indikator Tingkat Pendidikan
Menurut UU SISDIKNAS No. 20 (2003), indikator tingkat pendidikan terdiri dari jenjang pendidiikan dan kesesuaian jurusan. Jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan akan dicapai, dan kemapuan yang dikembangkan, terdiri dari :
1. Pendidikan dasar : jenjang pendidikan awal selama 9 (Sembilan) tahun pertama masa sekolah anak-anak yang melandasi jenjang pendidikan menengah.
2. Pendidikan menegah : jenjang pendidikan lanjutan pendidikan dasar.
3. Pendidikan tinggi : jenjang pendidikan setelah pendidikan menegah yang mencangkup program sarjanah, magister, doctor, dan spesialis yang diselenggarakan oleh perguruang tinggi.
Kesesuaian jurusan adalah sebelum pegawai direkrut terlebih dahulu perusahaan menganalisis tingkat pendidikan dan kesesuaian jurusan pendidikan pengawai tersebut agar nantinya dapat ditempatkan pada posisi jabatan yang sesuai dengan kualifikasi pendidikan tersebut. Dengan demikian pegawai dapat memberikan kinerja yang baik bagi perusahaan.

Jalur-Jalur Pendidikan
Menurut Undang-Undang RI Nomor 2 Tahun 1989, pendidikan dilaksanakan melalui dua jalur, yaitu :
1. 	Jalur pendidikan sekolah
Merupakan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah melalui kegiatan belajar mengajar secara berjenjang dan berkesinambungan terdiri dari :
a. Pendidikan umum
b. Pendidikan kejurusan 
c. Pendidikan luar biasa
d. Pendidikan kedinasan 
e. Pendidikan keagamaan
f. Pendidik akademik
g. Pendidikan professional
2. 	Jalur pendidikan di luar sekolah
Merupakan pendidikan yang diselengarakan di luar sekolah melalui kegitan belajar mengajar yang tidak harus berjenjang dan berkesinambungan. Pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan dalam keluarga dan menberikan keyakinan agama, nilai budaya, nilai moral dan keterampilan.

Promosi Jabatan
Setiap orang yang bekerja pada suatu perusahaan memiliki sebuah harapan sebagai balas jasa atas pengorbanan atau prestasi yang diberikan selama bekerja. Salah satu harapan diantaranya adalah harapan untuk meraih posisi atau jabatan yang sesuai dengan kemampuan pegawai yang bersangkutan.
Menurut Rivai (2005:120) mengatakan promosi jabatan adalah perpindahan seorang pengawai dari satu pekerjaan lain yang lebih tinggi dalam pembayaraan, tanggung jawab dan atau level
Menurut Manullang (2001:153) promosi berarti kenaikan jabata, yakni menerima kekuasaan dan tanggung jawab lebih besar dari kekuasaan dan tanggung jawab sebelumnya”. Sedangkan menurut Hasibuan (2002:108) lagi bahwa promosi adalah perpindahan yang memperbesar authorithy dan responsibily karyawan kejabatan yang lebih tinggi didalam suatu organisai sehingga kewajiban, hak, status, dan penghasilan semakin besar.
Dari defenisi diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa promosi jabatan adalah perpindahan posisi jabatan/ pekerjaan atau penugasan kembali seorang pegawai dari tingkat yang rendah ketingkat yang lebih tinggi yang diikuti oleh peningkatan gaji ataupun upah.

Tujuan Promosi Jabatan
Mempromosikan pegawai membutuhkan pertimbangan yang matang, terutama untuk jabatan menengah keatas. Bila langkah yang dilakukan salah, perusahaan akan terancam bahaya. Konsep utama untuk melaksanakan promosi yang tepat adalah memilih yang terbaik dari mereka yang terbaik. Dengan konsep ini diharapkan promosi tersebut akan berhasil. Pelaksanaan promosi yang baik mengisyaratkan adanya usaha peningkatan kualitas dari mereka yang dipromosikan, sehingga perusahaan dapat memperoleh kecakapan dan kesanggupan pegawai secara maksimal.
Menurut Hasibuan (2006:113) bahwa promosi diantaranya bertujuan untuk :
1. Untuk memberikan pengakuan, jabatan, dan imbalan jasa yang semakin besar kepada pegawai yang berprestasi kerja tinggi.
2. Dapat menimbulkan kepuasaan dan kebanggan pribadi, status sosial yang semakin tinggi, dan penghasilan semakin tinggi
3. Untuk merangsang pegawai agar pengawai lebih bergairah dalam bekerja, berdisiplin tinggi, dan memperbesar produktivitas kerjanya.
4. Untuk menjamin stabilitas kepengawaian dengan direalisasikannya promosi kepada pegawaii denga dasar dan pada waktu yang tepat seta penilaian yang jujur.
5. Member kesempatan kepada pegawai untuk mengembangkan kretifitas dan inovasinya yang lebih baik demi keuntungan optimal perusahaan.
6. Untuk menambah serta memperluas pengetahuan serta pengalaman kerja para pengawai dan ini merupakan daya dorong bagi pegawai lainnya.
7. Untuk mengisi kekosongan jabatan karena penjabatnya berhenti, agar jabatan itu tidak lowong maka dipromosikan pegawai lainnya.
8. Promosi akan memperbaiki status pegawai dari pegawai sementara menjadi pengawai tetap setelah lulus dalam masa percobaan.

Bentuk Bentuk Promosi
Ada beberapa jenis promosi jabatan yang perlu kita ketahui, sebab tidak semua promosi jabatan itu diikuti dengan kenaikan gaji. Menurut  Hasubuan (2006:113) mengemukakan jenis-jenis promosi jabatan terdiri dari :
1. 	Promosi sementara (temporary promotion)
2.	Promosi tetap (permanent promotion)
3.	Promosi kecil (small scale promotion)
4. 	Promosi kering (Dry promotion)

Syarat-Syarat Promosi
Untuk melaksanakan promosi jabatan perusahaan harus menetapkan syarat-syarat terlebih dahulu yang dapat menjamin bahwa pegawai yang akan dipromosikan akan mempunyai kemampuan untuk mejabatan jabatan yang lebih tinggi, seperti yang dikemukakan oleh Nitisemito (2002:112) pada umumnya yaitu :Pengalaman, Tingkat pendidikan, Loyalitas, Kejujuran, Tanggung jawab, Kepandaian bergaul.

Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Adapun hipotesis tang penulis kemukakan adalah “Diduga jenjang pendidikan berpengaruh terhadap promosi jabatan pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Indragiri Hilir”.

Variabel Penelitian  
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu:
1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Jenjang Pendidikan (X)
2. variabel terikat yaitu Promosi Jabatan (Y)


C.  METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dan dilaksanakan di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Indragiri Hilir. Adapun waktu dari penelitian diperkirakan yaitu dari bulan Januari  sampai bulan Mei 2015.

Jenis dan Sumber Data
Jenis Data 
a. Data kuantitatif yaitu data yang  berupa angka-angka yang diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Indragiri Hilir yang dapat dihitung, seperti jumlah pegawai dan data-data lainnya yang menunjang penelitian.
b. Data kualitatif yaitu data yang diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Indragiri Hilir yang tidak berbentuk angka, seperti gambaran umum organisasi, hasil kuesioner, dan data-data lain yang menunjang dalam penelitian.



	Sumber Data
a. Data primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden dengan cara menanyakan langsung kepada yang bersangkutan sesuai dengan petunjuk pertanyaan. Sebagai respondennya adalah Pegawai Negeri Sipil Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Indragiri Hilir.
b. 	Data skunder
Yaitu data yang sudah ada diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Indragiri Hilir yang merupakan data pendukung.

Populasi Dan Sampel
Populasi
Menurut Arikunto, (2010: 173) berpendapat “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Pekerjaan Umum yang berjumlah sebanyak 115  orang.

Sampel
Menurut Arikunto (2010: 134-135) sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan sampel adalah bagian populasi yang hendak diteliti dan mewakili karakteristik populasi. Jika dilihat dari Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2014 sebanyak 115 orang, maka penulis mengambil sampel sederhana sebanyak 53orang dari populasi, adapun metode penarikan sampel yang penulis gunakan adalah rumus slovin (Umar, 2005:108).
Dimana :
n	=	Ukuran sampel
N	=	Ukuran populasi
E	=	Persentase kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan   pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir.
n = n = 
n = n = 
n =  = 53,48
Maka berdasarkan hasil penelitian ini penulis mengambil sampel sebanyak 53 orang.

Metode  Pengambilan Data
Untuk memperoleh data dan keterangan yang diperlukan didalam penelitian digunakan teknik sebagai berikut: 
1. Wawancara (interview)
2. Daftar pertanyaan (Kuesioner)
3. Studi Kepustakaan (Library Research) 

Analisis Data
0. Uji Validitas
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi.Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki vailiditas rendah.
0. Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2002:178).
3.	Regresi Linear Sederhana
Regresi linier sederhana adalah regresi linier di mana variabel yang terlibat di dalamnya hanya satu variabel X dan satu variabel Y serta berpangkat satu. Regresi berganda didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal dua atau lebih variable independen dengan satu variabel dependen. Persamaan umum regresi linier sederhana dirumuskan sebagai berikut:
Y= a + bX
Dimana :
Y	= Promosi Jabatan
a	= Konstanta
b	= Koefisien Regresi 
X	= Jenjang Pendidikan

4. 	Uji Hipotesis
a. Koefisien Determinasi (R2)
b. Uji Parsial (Uji t)
c. Uji Simultan (uji F)


D.	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. 	Uji Validitas
Dari pengujian validitas instrument penelitian (kuisioner) dengan masing-masing pertanyaan mendapatkan nilai r hitung> r tabel, yang mana rtabel dari 53 responden adalah 0,271, dan P < 0,05 sehingga keseluruhan instrumen penelitian tersebut dikatakan valid.

2.	Uji Reliabilitas
Hasil uji reliabilitas yang disajikan dalam tabel diatas dinyatakan reliabel dengan hasil perhitungan memiliki koefisien keandalan (reliabilitas) diatas 0,271 atau lebih besar dari  nilai r tabel  yang dihasilkan.

	3.	Analisa Regresi Linier Sederhana
Hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dapat dirumuskan kedalam persamaan sebagai berikut.
Y = 14,915 + 0,621X
Persamaan regresi diatas bahwa nilai konstata atau a yaitu sebesar 14,915. sedangkan koefisien regresi untuk variabel X yaitu variabel jenjang pendidikan sebesar 0,621 nilai koefisien regresi tersebut menunjukkan bahwa jenjang pendidikan berpengaruh terhadap promosi jabatan pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Indragiri Hilir, dimana terjadi peningkatan dalam satuan waktu dengan asumsi variabel lain di anggap konstan, maka variabel promosi jabatan akan tetap sebesar 0,621.


	4. 	Pengujian Hipotesis
a.	Koefisien Determinasi
Diperoleh nilai korelasi atau hubungan yang dimiliki variabel jenjang pendidikan terhadap promosi jabatan adalah sebesar 0,730 yang menunjukkan hubunngan antara kedua variabel tersebut cukup kuat. Adapun nilai adjusted R2 adalahsebesar 0,533 hal ini berarti 53,3% variabel jenjang pendidikan dipengaruhi oleh promosi jabatan. Sisanya sebesar 46,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disetarakan dalam variabel penelitian ini atau di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti.

b.	Uji Statistik t
Berdasarkan  variabel penelitian jenjang pendidikan secara parsial diketahui dalam tabel tersebut menunjukkan bahwa variabel jenjang pendidikan mempunyai t hitung sebesar 7,633> t tabel yaitu 2,006 dengan nilai sig lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Berarti terdapat pengaruh antara variabel jenjang pendidikan secara parsial dan signifikan terhadap promosi jabatan pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Indragiri Hilir.

c.	Uji Simultan (Uji F)
Berdasarkan nilai F hitung yang di hasilkan tingkat pendidikan adalah 58,266> F tabel 3,172, dengan nilai signifikan adalah lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,000b< 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti jenjang pendidikan memiliki pengaruh secara simultan atau bersama-sama dan signifikan terhadap promosi jabatan pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Indragiri Hilir.


E.	KESIMPULAN DAN SARAN
	Kesimpulan
Berdasarkan data yang telah ditemukan dalam penelitian dilapangan dan setelah diolah tentang Pengaruh Jenjang Pendidikan Terhadap Promosi Jabatan Pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Indragiri Hilir, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut, yaitu:
1. Dari hasil penelitian tentang Pengaruh Jenjang Pendidikan Terhadap Promosi Jabatan Pada Dinas Pekerjaan Uum Kabupaten Indragiri Hilir diperoleh persamaan regresi linier dengan regresi linier sederhana yaitu          Y = 14,915 + 0,621X.
2. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dengan uji t(parsial) variabel variabel jenjang pendidikan mempunyai t hitung sebesar 7,633 > t tabel yaitu 2,006 dengan nilai sig lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Berarti terdapat pengaruh antara variabel jenjang pendidikan secara parsial dan signifikan terhadap promosi jabatan pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Indragiri Hilir.
3. Berdasarkan hasil perhitungan pada pengujian simultan tingkat pendidikan diperoleh nilai F hitung sebesar 58,266 > F tabel 3,172, dengan nilai signifikan adalah lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,000b< 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti jenjang pendidikan memiliki pengaruh secara simultan atau bersama-sama dan signifikan terhadap promosi jabatan pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Indragiri Hilir.
4. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) di peroleh hasil 53,3% variabel jenjang pendidikan dipengaruhi oleh promosi jabatan. Sisanya sebesar 46,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disetarakan dalam variabel penelitian ini atau di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti.

Saran
Adapun saran yang akan disampaikan atas penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat melanjutkan penelitian ini untuk dapat melihat seberapa besar pengaruhnya. Selain itu juga agar dapat menggunakan variabel lebih dari satu variabel yang digunakan.
2. Setiap pegawai lebih memperhatikan tugas masing-masing yang diberikan dan untuk dapat meningkatkan jenjang pendidikan mereka lebih tinggi lagi dan mengikuti pelatihan serta pengembangan.
3. Selalu menjaga kekompakan sesama pegawai dalam bekerja dan tanpa harus mengeluh apa yang harus dikerjakan terhadap teman sehingga tidak terjadi permasalahn yang dapat menyebabkan beban dalam pekerjaan.
4. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat menambah variabel independent (variabel bebas) dalam penelitiannya sehingga terlihat jelas lagi seberapa besar pengaruhnya terhadap variabel dependent dan hubungan yang di dapat, serta menggunakan regresi linier berganda.
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